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Penelitian ini bertujuan guna mengevaluasi efesiensi pengaplikasian pendekatan 

bercerita dalam pengajaran bahasa Arab untuk mengoptimalkan kosakata siswa 
kelas VII MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro. Dengan pendekatan kuantitatif jenis 
desain eksperimen one group pretest-posttest, dan menggunakan observasi, 

wawancara, angket, dan tess sebagai intrumen. Analisis hasil pretest dan posttest 
dengan membandingkan rata-rata nilai. Terdapat kemajuan signifikan dalam 
hasil belajar siswa, dengan nilai rata-rata pretest awalnya sebesar 69,45 

meningkat menjadi 83,63 pada posttest. Hubungan positif antara metode 
pembelajaran dan siswa di MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro juga terbukti melalui 
angket yang digunakan untuk menentukan metode yang paling sesuai. Hasil uji 

t menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0.000000003 < 0,05, 
yang mengindikasikan bahwa hipotesis diterima. Demikian terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam hasil belajar siswa kelas VII di MTs Plus Al-Maáli 

Bojonegoro setelah menerapkan metode pembelajaran ini. Dapat disimpulkan 
bahwa implementasi metode bercerita dalam pengajaran bahasa Arab berhasil 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII di MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro 
dalam mata pelajaran bahasa Arab.  
 
Abstract 
This study aims to evaluate the efficiency of applying the storytelling approach in 

teaching Arabic to optimize the vocabulary of class VII students at MTs Plus Al-

Maáli Bojonegoro. With a quantitative approach, the experimental design type is 

one group pretest-posttest, and uses observation, interviews, questionnaires, and 

tests as instruments. Analysis of pretest and posttest results by comparing the 

average scores. There was significant progress in student learning outcomes, 

with an initial pretest average score of 69.45 increasing to 83.63 in the posttest. 
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The positive relationship between learning methods and students at MTs Plus Al-

Maáli Bojonegoro is also proven through the questionnaire used to determine the 

most appropriate method. The results of the t test show that the value of Asymp 

Sig. (2-tailed) is 0.000000003 < 0.05, which indicates that the hypothesis is 

accepted. Thus there is a significant difference in the learning outcomes of class 

VII students at MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro after applying this learning method. 

It can be concluded that the implementation of the storytelling method in 

teaching Arabic succeeded in increasing the learning achievement of class VII 

students at MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro in Arabic subject. 

. 
 

Pendahuluan 

Banyak individu yang memperoleh pengetahuan dalam bahasa asing sebagai bahasa kedua yang digunakan  

sebagai alat bagi orang untuk berinteraksi secara umum, atau komunikasi berbagai hal. Tujuan yang ingin semua 

orang capai dalam mempelajari bahasa kedua yaitu meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa kedua 

adalah tantangan yang signifikan. (Tria Annes, et.al : 2023). Adapun bahasa kedua ini merujuk pada bahasa-

bahasa asing seperti bahasa Arab, Inggris, Korea, Mandarin, dan lain sebagainya. Bahasa Arab memiliki peran 

penting dalam dunia pendidikan, baik di sekolah maupun Universitas sangat penting, karena tidak hanya menjadi 

bahasa yang ditemukan dalam Quran dan Hadits, tetapi juga berfungsi sebagai bahasa global yang digunakan 

untuk berkomunikasi. (Adhe Nor Aidah, et.al : 2023). 

Berbicara dalam suatu bahasa sangat bergantung pada pengetahuan kosakata. Kosakata adalah elemen 

paling vital yang harus dikuasai oleh individu saat belajar bahasa asing, termasuk bahasa Arab. (Hanifah Nur 

Azizah: 2020). Kosakata adalah elemen krusial dalam bahasa, karena terkandung makna di dalamnya dan 

penggunaan bahasa oleh penuturnya sendiri atau oleh penulisnya, dan orang tersebut meningkatkan 

keterampilannya dalam bahasa tersebut jika kosakatanya bertambah. Istilah untuk kosakata dalam bahasa Arab 

adalah "mufrodat." Mufradat dalam bahasa Arab merupakan sekelompok kata yang memainkan peran utama 

dalam membentuk kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. Jenis-jenis kata atau mufradat dalam bahasa Arab dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu isim (kata benda dan sejenisnya), fi'il (kata kerja), dan harf 

(preposisi). (Uli Fuadiah : 2019). 

Adapun Penerapan metode dalam konteks pembelajaran harus mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

yang dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas metode tersebut. Metode dianggap sebagai faktor pendukung 

dalam keberhasilan proses belajar-mengajar, dan dapat dijelaskan sebagai langkah atau pendekatan yang harus 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Terdapat beragam teknik yang dimanfaatkan untuk memberikan  

pemahaman lebih kosakata pelajar dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini bermula dari permasalahan 

metode yang digunakan oleh pengampu mata pelajaran bahasa Arab, yang mengakibatkan peserta didik kurang 

tertarik pada pembelajaran bahasa Arab dan juga bosan ketika pembelajaran berlangsung. Solusinya yaitu 

dengan mengganti metode saat pembelajaran bahasa Arab yaitu metode bercerita bahasa Arab, sehingga peserta 

didik menjadi lebih tertarik, faham dan pengetahuannya lebih banyak terhadap bahasa Arab. Selain itu, dengan 

adanya metode bercerita bahasa Arab peserta didik mampu mengenali berbagai macam kosa kata dalam bahasa 

Arab serta dapat berkomukasi bahasa Arab dengan benar dan tepat. 
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Sehingga peneliti mempunyai motivasi untuk meneliti lebih detil tentang hal tersebut dan akan peneliti 

sajikan dalam karya tulis ilmiah ini dengan judul Implementasi Metode Bercerita Bahasa Arab Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Kosa Kata Siswa MTs Kelas VII Al-Ma’li Bojonegoro. 

Hasil dan Pembahasan 

1. One Group Pretest-Post test 

Penelitian ini mengadopsi Desain Pretest-posttest Kelompok Tunggal. Oleh karena itu, peneliti 

melaksanakan pretest dan posttest sebagai komponen metode penelitian. Penting untuk dicatat bahwa 

setelah melakukan pretest, peneliti memberikan intervensi khusus kepada responden, yaitu dengan 

mengenalkan metode pembelajaran. Barulah setelah itu, dilakukan posttest. Berikut hasil dari kedua 

tes tersebut: 
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Tabel yang menunjukkan hasil pretest dan posttest di atas, peneliti melakukan perhitungan 

terhadap total nilai dan nilai rata-ratanya seperti yang tertera di bawah ini: 

 

Terdapat perbaikan yang cukup nyata antara hasil pretest dan posttest, terkonfirmasi oleh 

peningkatan persentase pencapaian materi dari awalnya 69,45% menjadi 83,63% pada saat posttest. 

Perbedaan antara keduanya mencapai 14,18%. 

2. Uji T 

Setelah mendapatkan hasil pretest dan posttest, peneliti berusaha untuk menegaskan bahwa 

eksperimen memberikan hasil yang signifikan, sehingga dilakukan pengujian menggunakan Uji T. 

Berikut ini merupakan hasil dari Uji T: 

Diketahui: 

Ho = Tidak ada perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan metode bercerita 

bahasa arab. 

H1 = Terdapat perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan metode 

bercerita bahasa arab. 

Kriteria pengujian Ho: 
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Tolak Ho jika Sig ≤ 0.05 

 

Tabel diatas diperoleh nilai sig = 0.000000003 < 0.05. yanbg berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Adapun analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai pretest: 69,45 sedangkan posttest 

mencapai 83,63. Temuan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam pencapaian belajar siswa 

setelah memperoleh perlakuan khusus dalam bentuk pengajaran pendekatan bercerita bahasa 

arab. 

Implementasi metode bercerita bahasa Arab untuk meningkatkan pemahaman 

kosa kata siswa MTs kelas VII Al-Maáli Bojonegoro 

Proses pembelajaran melibatkan transfer pengetahuan dari guru kepada murid, dan untuk 

memastikan pengetahuan ini diterima dengan baik, dibutuhkan penggunaan metode yang sesuai 

(Azkia Muharom: 2015). Hal ini menunjukkan signifikansi penggunaan metode ketika proses 

pembelajaran sangat penting. Seiring dengan peran sentral pendidik dalam memilah pendekatan 

pembelajaran yang sesuai karakteristik pelajar dalam mengoptimalkan kelebihan serta mengatasi 

kekurangan dari metode tersebut. Perlu diakui bahwa setiap pendekatan pembelajaran 

mempunyai superioritas dan keterbatasan masing-masing. (Nur Maziyah Ulya : 2017). 

Sesuai dengan teori tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab pendidik hanya 

menggunakan satu metod saja. Hendaknya pendidik juga menggunakan metode lainnya agar 

peserta didik dapat tertarik dalam pembelajaran bahasa Arab. Peneliti menyadari kekurangan ini 

dan oleh karena itu mencoba mengembangkan suatu pendekatan baru dalam pengajaran mata 

pelajaran bahasa Arab. Peneliti memutuskan untuk menerapkan pendekatan berbasis cerita 

dalam pengajaran tersebut. Hasilnya, setelah diterapkan pada peserta didik, mereka 

meresponsnya dengan positif. Akibatnya, proses pembelajaran akan lebih efektif, menghibur, 
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serta mampu meningkatkan pencapaian belajar pelajar. 

Hal tersebut juga dijelaskan melalui teori yang Berbicara dalam bentuk narasi adalah saat 

seseorang menjelaskan peristiwa atau tindakan tertentu dan menyampikannya secara lisan 

dengan maksud untuk berbagi pengalaman serta memberikan pengetahuan kepada orang lain. 

(Suwarti Ningsih : 2020). 

Menurut Moeslichatoen, metode bercerita adalah pendekatan di mana pendidik 

membagikan pengalaman belajar kepada peserta didik dengan mengisahkan cerita secara verbal. 

Sementara menurut Poerwadarminta, metode bercerita merujuk pada cara menyampaikan materi 

pelajaran dengan menceritakan secara berurutan mengenai peristiwa atau kejadian, baik yang 

sesungguhnya terjadi maupun yang hanya merupakan imajinasi. (Syahraini Tambak : 2014). 

Menurut Zulhannan, mufradat merupakan sekumpulan kata yang diterapkan oleh 

seseorang baik dalam komunikasi lisan atau tertulis yang sudah memiliki arti dan bisa 

diterjemahkan tanpa perlu digabungkan dengan kata-kata lain. Selain itu, kata-kata ini biasanya 

diatur dalam urutan abjad. Menyelami kosakata (mufradat) adalah hal yang sangat esensial 

dalam berbahasa, sebab semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin banyak juga ide dan 

konsep yang dapat dimengerti dan digunakan. (Domi Saputra, et.al : 2022). 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode bercerita bahasa Arab pada 

mata pelajaran bahasa Arab 

Analisis penelitian menampilakan adanya peningkatan yang signifikan, dan dikatakan 

tinggi. Data dari uji T (Tes T) juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pencapaian 

hasil belajar siswa setelah menerima pengajaran menggunakan metode bercerita dalam bahasa 

Arab. Dengan penggunaan metode pembelajaran ini, terbukti bahwa dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, akan sangat bermanfaat jika setiap pelajaran disampaikan dengan 

metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan semangat yang lebih 

tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini sebanding dengan penelitian sebelumnya, yang berarti 

temuan dari penelitian ini memiliki relevansi dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Kesimpulan 

Metode bercerita bahasa Arab diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan 

pendekatan penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Pada tahap analisis 

kebutuhan, dilakukan survei kebutuhan untuk menentukan metode yang paling sesuai untuk mata 

pelajaran bahasa Arab. Peningkatan hasil belajar siswa dari kelas VII MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro 

yang mengikuti pembelajaran dengan metode bercerita bahasa Arab dapat terlihat dari kenaikan 

nilai rata-rata pretest awal yang sebelumnya hanya mencapai 69,45 menjadi 83,63 pada posttest 

setelah menerapkan metode bercerita bahasa Arab. Hasil peningkatan belajar siswa tersebut juga 

disokong oleh hasil uji T, di mana nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0.000000003, yang artinya lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis diterima, yang menyiratkan 

perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa kelas VII MTs Plus Al-Maáli Bojonegoro setelah 

menerapkan metode bercerita bahasa Arab dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab. 
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